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ABSTRAK 
 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berusaha 
mendiskripsikan tentang peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang study Pendidikan Agama Islam di 
SDN Jetak Probolinggo.  

Sebagai penunjang pendidikan buku merupakan hal yang tidak dapat 
dikesampingkan. Departemen Pendidikan Nasional meluncurkan program yang di 
namakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang menyediakan buku sekolah gratis 
yang dapat di unduh melalui situs Depdiknas yaitu berupa buku elektronik (e-book). 
Ada dua fasilitas yang disediakan dalam situs tersebut, yakni Download dan Baca 
Online, masyarakat luas dapat mengakses secara gratis buku dalam bentuk elektronik 
atau e-book. Guru, murid, pemerintah daerah, ataupun pengusaha diperkenankan 
untuk mengunduh, meng-copy, mencetak, menggandakan, bahkan sampai 
memperdagangkannya. Kehadiran BSE jelas akan memberikan dampak positif dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran. Di bawah bimbingan guru, para siswa bisa diajak 
bersama-sama untuk mempelajari buku secara online, membahas dan mendalaminya 
secara bersama-sama, melakukan diskusi secara dialogis dan interaktif, sehingga 
atmosfer pembelajaran pun menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa peranan Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) dalam proses pelaksanaannya dapat berjalan efektif dan efisien atau tergolong 
baik, karena hasil perhitungan prosentase menunjukkan 48,88%. Dan  peningkatan 
prestasi siswa di SDN Jetak Probolinggo setelah diterapkan Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) mengalami peningkatan dalam pencapaian hasil prestasi belajar siswa pada 
bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) yang cukup, hal ini berdasarkan pada 
hasil perhitungan prosentase pada peritem pertanyaan nilai yang diperoleh berada 
antara 55,64%  dengan kreteria tergolong baik. 

Sedangkan peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 
Probolinggo mempunyai implikasi (dampak/pengaruh) yang positif terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam katagori sedang atau kecukupan. Hal ini, berdasarkan dari hasil penghitungan 
product moment, hasil yang di peroleh adalah 0,45 dan pada tabel interpretasi barada 
pada nilai r = 0,40 – 0,70 menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat 
pengaruh yang sedang. 

Sekalipun dengan adanya program baru ini tidak menutup kemungkinan 
adanya kendala-kendala yang harus dihadapi, dan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang efisien dan efektif  maka sedikit demi sedikit SDN Jetak 
Probolinggo bersama-sama memperbaiki kekurangan. Dengan skripsi ini diharapkan 
dapat membantu dalam memperbaiki kekurangan yang selama ini ada.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia.1 

Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan yang ditimbulkan 

oleh berbagai macam perubahan dan perkembangan perekonomian, sosial, politik 

dan budaya. Pada ranah pendidikanpun demikian segala kerumitan menghiasi 

hampir disetiap celah, sungguh perubahan dituntut dan menjadi kebutuhan. Hal 

itu dikarenakan sudah tidak mampu bertahan di tengah arus perkembangan dan 

tuntutan perbaikan nasib manusia. Oleh karena itu bangsa ini menuntut sumber 

daya manusia yang berkualitas, berkompeten dan berkinerja baik agar tidak hanya 

jadi penonton dalam dinamika perubahan dan perkembangan diberbagai sektor 

kehidupan.2 

Sebagaimana yang telah kita ketahui pendidikan telah berusia setua usia 

umat manusia. Karena tidak dapat disangkal, bahwa sejak anak manusia lahir ke 

dunia telah dilakukan usaha-usaha pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik 

                                                 
1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 15 
2 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana, 2004), 1 
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anak-anaknya sejak lahir, bahkan sejak anaknya masih di dalam kandungan 

walaupun dengan cara yang amat sederhana dan alami. 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap 

perkembangan orang lain, kearah suatu cita-cita tertentu3. Sebagaimana yang kita 

ketahui pula, pendidikan adalah sebuah proses pembentukan manusia seutuhnya 

yang dapat di pengaruhi oleh banyak faktor pendukung terciptanya suatu 

pendidikan yang sempurna. Salah satunya adalah keberadaan alat (media) 

pendidikan. Alat pendidikan dapat diartikan suatu tindakan atau segala sesuatu 

yang dapat menunjang proses pelaksanaan pendidikan dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.4 

Teknologi pendidikan merupakan media komunikasi yang berkembang 

secara pesat sekali yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan. Media teknologi 

lazim disebut hardware antara lain berupa TV, radio, video tape, dan komputer. 

Adapun pengembangan, penerapan dan penilaian sistem-sistem, teknik dan alat 

Bantu untuk memperbaiki  dan meningkatkan proses belajar manusia, kita sebut 

dengan istilah software5. Dengan perkembangan teknologi pendidikan, maka pada 

hakekatnya pendidikan merupakan sebuah proses transfer informasi. Dimana 

informasi dapat diartikan benda abstrak yang dapat dipergunakan untuk mencapai 

tujuan positif maupun negative, mempercepat atau memperlambat keputusan. 

                                                 
3 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992 ), 6.  
4 Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997 ), 

54. 
5 S. Nasution, Teknologi Pendidikan ( Bandung : Jemmars, 1982 ), 7. 
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Dengan demikian informasi memiliki kekuatan, baik membangun maupun 

merusak, menjadi symbol dan kebutuhan masyarakat modern (masyarakat 

informasi )6  

 Informasi dapat bersumber dari manusia yang bisa berupa ide dan peristiwa 

(event). Untuk dapat menjadi informasi, ide harus dinyatakan baik dalam bentuk 

isyarat (symbol verbal). Informasi dapat dicari, dikumpulkan dan diolah menjadi 

informasi tercetak, informasi audio, dan informasi audio visual statis maupun 

gerak7. Teknologi informasi dapat diartikan sebagai teknologi elektronika yang 

mampu mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi, yakni 

melalui internet, percepatan arus informasi ini tidak mungkin lagi dibatasi oleh 

ruang dan waktu8. Berbicara internet adalah berbicara suatu media elektronik 

yang mengandung beragam informasi keilmuan. Internet termasuk salah satu alat 

yang dapat digunakan untuk memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Internet merupakan suatu media baru dengan kandungan teknologi yang tinggi. 

Bentuk pelayanan dengan internet cukup mudah dibandingkan dengan media 

yang lain, karena pelayanan internet dapat menampilkan berbagai informasi 

dalam dunia pendidikan. 

Internet sebagai media komunikasi baru, dari segi penyampaian informasi  

dapat dikatakan sebagai suatu media pendidikan. Internet dapat dikatakan sebagai 
                                                 

6 Zalkarimein Nasution, Teknologi Komunikasi Dalam Perspektif ( Jakarta: Fakultas Ekonomi 
UI, 1989), 90. 

7 S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses belajar Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 
1992),  2. 

8 JB Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1992 ), 11. 
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media pendidikan yang paling canggih dewasa ini, menurut survey lebih dari 80 

juta rakyat dan 200 juta warga dunia mengakses internet dan jumlah ini 

diharapkan lebih meningkat lagi tapi seyogyanya internet di manfaatkan dengan 

positif. Internet adalah sebuah jaringan dunia dari sejumlah jaringan terpisah-

pisah yang terdapat di perguruan tinggi, perusahaan, militer dan lembaga ilmu 

pengetahuan termasuk lembaga pendidikan. Internet adalah jaringan dari sejumlah 

jaringan. Internet tersusun dari sejumlah Local Area Network (LAN, jaringan 

lokal) yang terbatas daerah cakupannya, Metropolitan Area Network (MAN, 

jaringan kota metropolitan) mancakup kota metropolitan yang luas, dan Wide 

Area Network (WAN, jaringan luas) yang menghubungkan berbagai komputer di 

seluruh dunia. Semua jaringan ini dihubungkan dengan beragam alat komunikasi, 

mulai dari sambungan telpon biasa dan berkecepatan tinggi, satelit, gelombang 

mikro dan serat optik yang pada realitasnya semua jenis alat komunikasi ini 

berada pada internet mengandung arti bahwa semua jaringan ini saling 

berhubungan. Internet dalam hal ini adalah buku elektronik (e-book) sudah 

menjadi komponen yang sangat esensial dalam pendidikan. Memungkinkan 

internet dan pentingnya pengetahuan berbasis pada ekonomi yang mempunyai 

tambahan secara lengkap pada dimensi baru dalam pembelajaran. Di harapkan 

nantinya banyak guru, siswa-siswa, mengaplikasi buku elektronik (e-book)  

Sebagai penunjang pendidikan buku merupakan hal yang tidak dapat 

dikesampingkan, buku merupakan cakrawala dunia, seringkali kita mendengar 

semboyan tersebut. Bahkan tidak jarang disampaikan bahwa buku merupakan 
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indikator ilmu yang dimiliki, semakin banyak buku yang kita baca maka semakin 

banyak pula ilmu yang kita miliki. Singkatnya, buku merupakan gudang ilmu, 

sarana paling penting dan juga merupakan salah satu sarana penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Buku dituntut memiliki isi yang berstandar 

nasional pendidikan. Namun, pada kenyataannya buku yang menjadi hal 

terpenting dalam pendidikan justru menjadi hal yang sulit dijangkau dari tingkat 

harganya. Untuk tingkat sekolah dasar saja, masing-masing anak diwajibkan 

membeli belasan buku dengan harga yang mencapai ratusan ribu.9 

Dilatar belakangi hal tersebut, Departemen Pendidikan Nasional membeli 

hak cipta buku teks pelajaran dari beberapa penerbit atau penulis lalu selanjutnya 

buku-buku tersebut diasajikan dalan bentuk buku elektronik (e-book) yang 

dinamakan Buku Sekolah Elektronik (BSE). Untuk membantu Depdiknas 

menyebarluaskan gudang ilmu, serta untuk mempermudah akses bagi para guru 

atau siswa mendapatkan koleksi buku pelajaran, Departemen Pendidikan Nasional 

menyediakan situs tempat mengunduh file buku pelajaran tersebut, bertempat di 

situs http://bse.depdiknas.go.id. Dalam situs tersebut, terdapat sekitar 48 buku 

pelajaran bagi SD, SMP, SMA, juga SMK, baik pelajaran Matematika, Bahasa 

Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam,  Sosial, maupun buku Pendidikan Agama 

Islam. File dapat diunduh dalam bentuk zip lalu setelah diekstrak, dihasilkan buku 

pelajaran dalam format pdf. Ukuran buku elektronik ini berkisar 2 hingga 20 MB. 

Guru atau siswa berhak mengunduh, mencetak, memperbanyak, bahkan menjual 
                                                 

9 http://bse.depdiknas.go.id/ 
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buku digital yang terdapat dalam situs tersebut, baik dalam bentuk buku maupun 

rekaman cakram (CD/DVD) dengan ketentuan tidak melebihi Harga Eceran 

Tertinggi (HET) yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional dan 

memenuhi syarat serta ketentuan yang berlaku. 

Masalah yang timbul saat ini adalah justru masih banyak sekolah yang 

menetapkan buku dengan penerbit yang tidak termasuk dalam daftar Buku 

Sekolah Elektronik (BSE), sehingga tetap saja siswa dan orangtua tertekan dalam 

mengeluarkan biaya pendidikan. Seandainya dalam kenyataannya digunakan 

buku digital yang telah dibeli hak ciptanya sebagai BSE, orangtua dapat 

menghemat pengeluaran buku bahkan hingga 25 persen. Selain itu, masalah 

utamanya adalah tidak ada teknologi internet di wilayah-wilayah yang ada di 

pedalaman yang justru membutuhkan buku digital tersebut. Sehingga akan lebih 

baik apabila teknologi internet mulai diberdayakan di wilayah yang 

membutuhkan. Buku-buku teks pelajaran ini telah dinilai kelayakan pakainya oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah ditetapkan sebagai buku 

teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam 

pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 46 Tahun 2007, Permendiknas Nomor 12 Tahun 2008, Permendiknas 

Nomor 34 Tahun 2008, dan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2008 

Depdiknas meluncurkan Buku Sekolah Elektronik (BSE). Ada dua 

fasilitas yang disediakan dalam situs tersebut, yakni Download dan Baca Online. 

Menurut Mendiknas, Bambang Sudibyo, masyarakat luas dapat mengakses secara 
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gratis buku dalam bentuk elektronik atau e-book melalui situs Depdiknas. Guru, 

murid, pemerintah daerah, ataupun pengusaha diperkenankan untuk mengunduh, 

meng-copy, mencetak, menggandakan, bahkan sampai memperdagangkannya. 

Buku yang diterbitkan secara online tersebut.  

Dari sisi ini, kehadiran BSE bisa dianggap sebagai upaya untuk 

meringankan beban orang tua dalam memenuhi kebutuhan buku teks untuk putra-

putrinya. Yang jadi persoalan adalah, sudahkah penyediaan fasilitas elektronik 

semacam itu diimbangi dengan intensifnya sosialisasi dan pelatihan bagi para 

guru dan siswa kita harus jujur mengakui, kesenjangan desa-kota selama ini 

masih sangat lebar. Bagi sekolah-sekolah yang berada di daerah perkotaan yang 

sudah demikian akrab dan mudah dalam mengakses internet, kehadiran BSE jelas 

akan memberikan dampak positif dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Di 

bawah bimbingan guru, para siswa bisa diajak bersama-sama untuk mempelajari 

buku secara online, membahas dan mendalaminya secara bersama-sama, 

melakukan diskusi secara dialogis dan interaktif, sehingga atmosfer pembelajaran 

pun menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Namun, bagaimana halnya dengan sekolah-sekolah pinggiran yang masih 

jauh dari sentuhan internet apalagi koneksi internet, perangkat komputer saja 

masih banyak yang belum memilikinya. Sekolah-sekolah pinggiran semacam 

itulah yang perlu mendapatkan perhatian dan subsidi lebih optimal untuk 

mengatasi lebarnya kesenjangan desa-kota. Di tengah peradaban global, memang 

sudah saatnya sekolah mulai melirik pembelajaran elektronik sebagai upaya untuk 
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melahirkan generasi-generasi masa depan yang tidak gagap teknologi, generasi 

yang mampu berpikir global dan bertindak lokal. Namun semua masalah yang ada 

pada sekolah-sekolah pingiran dapat di atasi dengan bagaima kepala sekolah dan  

guru dalam mendapatkan Buku Sekolah Elektronik (BSE), pada masa sekarang 

sarana informasi sudah semakin mudah dan masalah-masalah yang ada bias di 

atasi asalkan semua yang berkaitan dengan sekolah mau berusaha. Untuk itu, 

perlu ada sosialisasi dan pelatihan secara intensif tentang pembelajaran berbasis 

Teknologi dan Informasi (TI) kepada para guru agar mampu memanfaatkan 

media tersebut secara baik agar mempermudah dalam menunjang pembelajaran. 

Kehadiran BSE menjadi awal yang bagus dalam mempersiapkan generasi masa 

depan yang cerdas, terampil, kreatif, dan beradab, lewat sentuhan teknologi 

elektronika yang mencerahkan 

SDN Jetak Probolinggo yang terletak di jalan Bromo no.5 Probolinggo 

merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang dekat dengan wisata Gunung 

Bromo dan termasuk dalam wilayah suku Tengger yang lokasinya adalah 

pegunungan, rata-rata orang tua wali murid siswa bekerja sebagai petani. 

Lokasinya memang sangat mendukung untuk terlaksananya proses belajar 

mengajar karena berada dilingkungan yang tidak dekat dengan kebisingan dan 

suasana pegunungan yang sejuk lingkungan sekolah yang nyaman, bersih dah 

sehat karena SDN Jetak Probolinggo merupakan pemenang lomba UKS tingkat 

Kabupaten Probolinggo. 
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Sedangkan fasilitas IT yang ada di SDN Jetak ada lab computer yang 

sekaligus lab bahasa dan ada jaringan internet walaupun kurang memadai, Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) yang di gunakan  siswa yaitu berbentuk buku dimana 

guru kelas mengkoordinir setiap kelas dan mengunduh lewat situs yang sudah di 

sediakan oleh Depdiknas kemudian di cetak dan di gandakan sejumlah murid 

yang ada di kelas tersebut. Dalam perkembangannya SDN Jetak Probolinggo 

selalu berbenah diri dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Walaupun dengan jumlah 6 kelas yaitu kelas 1 sampai 6 yang diasuh 

oleh 12 guru dan tenaga administrasi yang memadai, serta didukung oleh fasilitas 

pembelajaran yang memadai, SDN Jetak Probolinggo mempunyai obsesi besar 

untuk kedepan menjadikan sekolah ini sekolah unggulan. Untuk itu sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru dan karyawan untuk selalu meningkatkan 

profesionalisme dengan mengikut sertakan kursus computer dan penggunaan 

internet serta pelatihan bahasa asing khususnya bahasa inggris, sehingga didalam 

pembelajaran diharapkan guru dapat berkomunikasi dengan dua bahasa 

(bilingual). Di harapkan nantinya sesudah siswa lulus bisa memberi kontribusi 

kepada daerah sekitarnya yaitu wisata Internasional walaupun mereka tidak 

melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi. 

Sampai tahun pelajaran 2006/2007 SDN Jetak Probolinggo telah 

meluluskan 288 siswa dengan prestasi yang membanggakan, diantaranya dalam 

lomba MIPA tingkat Kabupaten, Voli tingakat Provinsi , serta masih banyak lagi 

prestasi–prestasi yang diraih baik akademik maupun non akademik. Hal ini 
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tentunya tidak lepas dari besarnya dukungan dukungan guru/karyawan, orang tua 

murid dan partisipasi masyarakat serta alumni yang peduli dengan perkembangan 

pendidikan di SDN Jetak Probolinggo, sehingga diharapkan siswa dapat bersaing 

di era global maka kualitas pendidikan harus senantiasa di tingkatkan melalui 

berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah 

berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Iptek) dan di landasi oleh Keimanan dan Ketakwaan (Imtak). 

Berangkat dari pemikiran sebagaimana tersebut diatas, penulis termotivasi 

untuk melakukan penelitian, untuk mengetahui apakah dengan menerapkan Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) berdampak terhadap peningkatan prestasi siswa SDN 

Jetak Probolinggo.  Oleh karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian dan 

dalam hal ini penulis mengangkat judul :  

“PERANAN BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK (BSE) DALAM 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDY 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SDN JETAK  PROBOLINGGO” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI)? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN Jetak Probolinggo ? 
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3. Adakah peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) terhadap prestasi belajar 

siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak 

Probolinggo ? 

C. Batasan Masalah 

 Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya 

interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi, maka penulis 

memberi batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membicarakan tentang peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

dalam hubungannya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Penelitian ini difokuskan pada penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di 

SDN Jetak Probolinggo. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peranan buku sekolah elektronik (BSE) pada bidang study 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo. 

2. Mengetahui prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN Jetak Probolinggo. 

3. Mengetahui ada tidaknya peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) terhadap 

prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI ) di 

SDN Jetak Probolinggo. 
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E. Kegunaan Penelitian. 

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya berguna 

sebagai bahan masukan dan kajian keilmuan untuk pengembangan kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan system yang dalam hal ini berupa penerapan 

Buku Sekolah Elektronik (BSE). 

2. Bagi perpustakaan berguna sebagai input yang sangat penting untuk 

penemuan ilmiah dan dapat dijadikan referensi dan perbandingan. 

3. Bagi SDN Jetak Probolinggo berguna sebagai bahan masukan tentang sangat 

pentingnya penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam meningkatkan 

mutu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

4. Bagi penulis berguna sebagai bahan masukan tentang sangat pentingnya 

kemajuan teknologi dalam meningkatkan pendidikan. 

F. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsi dapat dikatakan sebagai anggapan dasar yaitu suatu hal yang 

diyakini oleh peneliti yang harus terumuskan secara jelas. Di dalam penelitian 

anggapan-anggapan semacam ini sangatlah perlu dirumuskan secara jelas 

sebelum melangkah mengumpulkan data, menurut Suharsimi Arikunto 

merumuskan asumsi adalah penting dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang sedang diteliti 

b. Untuk mempertegas variable yang menjadi pusat perhatian 
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c. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.10 

Adapun asumsi yang penulis rumuskan adalah : 

a. Penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) pada sekolahan merupakan 

salah satu teknologi yang baru . 

b. Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dapat dicapai melalui penerapan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE). 

c. Dengan adanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) semua siswa mempunyai 

buku pegangan yang sebelumnya tidak semua siswa mempunyai buku 

pegangan karena sebelumnya menggunakan buku dari penerbit yang 

hanya guru dan siswa tertentu yang memiliki. Sebab Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) lebih mudah mendapatkannya 

d. Akses siswa dalam mendapatkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) yaitu 

guru mengkoordinir, mulai dari mengunduh di situs Depdiknas sampai 

mengandakan dan membagikan kepada siswa 

2. Hipotesis Penelitian. 

Hipotesis istilah sebenarnya terdiri dari kata “hipo” dan “tesa” yang 

berasal dari bahasa Yunani, “hipo” artinya di bawah, “tesa” artinya kebenaran. 

Jadi hipotesis di bawah kebenaran atau kebenarannya masih diuji lagi. 

                                                 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 
58. 
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Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan 

hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesi Alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh penerapan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI). Hipotesis Alternatif (Ha): Ada 

pengaruh penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.. 

Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan 

(Ho) ditolak. 

3. Definisi operasional  

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black 

dan Champion (1999) untuk membuat definisi operasional adalah dengan 

memberi makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan 

“operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau 

variabel.11 

Jadi definisi operasional merupakan peneliti, yaitu memberi batasan 

atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti 

untuk mengukur variabel tersebut. 

                                                 
11 James A. black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. E. 

Koeswara, dkk (Bandung : Refika Aditama, 1999), 161. 
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Untuk lebih jelas serta mempermudah  pemahaman lebih lanjut dan 

menghindari kesalahpahaman dari maksud penulis, maka penulis menegaskan 

definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Definisi variabel X  

Definisi operasional pada variabel X adalah Urgensi peranan buku 

sekolah elektronik (BSE) didefinisikan sebagai berikut: 

Peranani : penerapan. 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) :  sistem perangkat lunak yang didukung 

dengan perangkat keras, buku yang dapat diunduh di webside Departemen 

Pendidikan Nasional yang berbentuk file pdf yang kemudian dicetak 

dalam bentuk buku   

2. Definisi Variabel Y 

Definisi operasional dalam variabel Y adalah Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Bidang Study Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SDN Jetak Probolinggo, didefinisikan sebagai berikut: 

Meningkatkan : 

 menaikkan (derajat, taraf, dsb), mempertinggi, dan memperhebat.12. 

Prestasi Belajar : 

 penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

symbol, angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang 

sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.13 
                                                 

12 Ibid., 1198. 
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Bidang Study Pendidikan Agama Islam (PAI):  

Pendidikan Agama Islam atau Pendidikan Islam: Segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik 

individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar (fitrah) 

maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan 

spiritual berdasarkan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat.14.  

Jadi, bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah 

satu bidang study yang dikelompokkan ke dalam kurikulum inti diarahkan 

pada pembentukan karakter, watak dan sikap keberagamaan dalam kehidupan 

peserta didik serta menjadi landasan dalam mengembangkan ilmu yang 

ditekuninya dan diharapkan dapat menjadi landasan moral, spiritual dan 

motivasi dalam pengembangan keahlian di masing-masing bidang. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu yang membahas metode ilmiah dalam 

mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.15 Oleh 

karena itu, metodologi penelitian sangat penting untuk memudahkan proses 

penelitian, sehingga penulis memaparkan metode penelitian ini sebagai berikut: 

 

                                                                                                                                           
13 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta : Bina 

Aksara, 1984), 135 
14 H.M. Sayudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al Qur’an (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 55. 
15 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 3-4. 
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1. Pendekatan Penelitian 

Sehubungan dengan judul “Peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di SDN Jetak  Probolinggo, maka penulis menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan model kolerasional, yaitu sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan antara variabel 

yang satu dengan variabel yang lain. Apabila hubungan itu ada, seberapa erat 

hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 

Perlu diketahui bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan angka, nilai dari penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan hasilnya. Adapun untuk menemukan besarnya 

korelasi, peneliti menggunakan statistik sehingga kesimpulan yang 

diperolehnya dapat dirumuskan dalam data yang berupa angka. 

2. Jenis dan Sumber data  

a. Jenis-jenis data 

1) Data kualitatif 

a) Sejarah penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo. 

b) Proses pembelajaran yang memakai Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) dalam bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 

Jetak Probolinggo. 
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2) Data kuantitatif 

a) Sarana dan prasarana yang berhubungan dengan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) yang ada di SDN Jetak Probolinggo. 

b) Nilai evaluasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

3. Sumber Data 

1) Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau literature 

yang berkaitan dengan pembahasan. 

2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian baik secara 

langsung atau tidak langsung, dalam hal ini terdiri dari manusia dan non 

manusia. 

Sumber data manusia adalah semua siswa yang berada di tempat 

penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah  

siswa. 

4. Identifikasi Variabel 

Variabel disebut juga sebagai objek penelitian, atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian.16 Menurut Hagul, Manning, dan Singarimbun 

(1989) inti penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel. Maka 

variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 96. 
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1) Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Peranan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE). Variabel ini merupakan variabel yang secara logis dapat 

menimbulkan variabel pengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 

Jetak Probolinggo, dan merupakan variabel yang diamati variasinya 

sebagai hasil yang dipradugakan dari variabel pengaruh. 

5. Indikator variabel 

1) Pemahaman penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE), meliputi : 

a. Memahami arti Buku Sekolah Elektronik (BSE) , 

b. Memahami karakteristik penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

c. Perbedaan penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan pemakain 

buku dari penerbit. 

2) Prestasi belajar bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

hasil evaluasi belajar bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 

6. Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I sampai siswa 
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kelas VI SDN Jetak Probolinggo yang berjumlah 80 siswa yang beragama 

islam. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.17 

Menurut  Suharsimi dalam pengambilan sample ada ketentuan apabila 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sebagai penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah  subjek atau objeknya lebih dari 100 dapat 

diambil dengan ketentuan 10%-15% atau 20%-25% atau lebih penting 

bisa mewakili populasi yang ada.18 

Karena jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100, maka 

penulis menjadikan penelitian skripsi ini sebagai penelitian populasi yang 

akan menjadi focus penelitian  yaitu 80 siswa dari jumlah populasi. 

7. Instrumen Penelitian 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrument metode angket 

yang berfungsi sebagai berikut: 

a. Untuk menggali data yang berhubungan dengan penerapan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE). 

b. Untuk mengetahui sikap dan kepedulian tiap elemen sekolah terhadap 

pentingnya penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo. 

                                                 
17 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 117. 
18 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., 112. 
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c. Untuk mengetahui data yang berhubungan dengan bagaimana 

meningkatan prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo. 

Adapun alasan memilih metode angket sebagai instrument dalam 

penelitian ini karena metode angket praktis digunakan, menghemat biaya dan 

tenaga, responden dapat menjawab secara langsung tanpa dipengaruhi orang 

lain. Angket yang disusun oleh penulis didasarkan pada hasil penjabaran 

variabel penelitian. Pada variabel bebas dan terikat terdiri dari 10 item 

pertanyaan yang mana tiap item tersebut disediakan alternatif jawaban, yaitu: 

(a dengan skor 3, b. dengan skor 2, c dengan skor 1) 

8. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang sulit dan melelahkan 

karena data yang diambil dalam penelitian haruslah objektif. Oleh karenanya 

penulis memilih beberapa metode, antara lain: 

1) Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan pancaindera mata dan dibantu dengan 

pancaindera lainnya.19 “Metode observasi ini dapat diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang 

diselidiki. Dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan 

                                                 
19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 

2001), 142. 
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yang dilakukan dengan mata kepala saja, melainkan juga langsung adalah 

quistioinnaire dan tes.20” 

Sedangkan dalam hal ini penulis tidak hanya mengamati obyek 

studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. 

Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang 

situasi dan kondisi secara universial dari obyek penelitian, yakni letak 

geografis atau lokasi sekolah, kondisi sarana, struktur organisasi, kondisi 

kelas yang ada di SDN Jetak Probolinggo. 

2) Metode Wawancara atau Interview 

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.21 

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan tujuan penyelidikan. 

Penyelidikan pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam 

proses tanya jawab itu sendiri dan masing-masing pihak dapat 

menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.22  

                                                 
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 136 
21 Ibid., 133. 
22 Suharsimi Arikunto, 15 
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Dari pengertian tersebut diatas dapat difahami bahwa interview 

adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

langsung antara pihak peneliti dengan pihak yang bersangkutan, yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.  

Sedangkan metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang penerapan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan prestasi 

belajar siswa yang belum penulis peroleh dari angket dengan 

menginterview tim pelaksana program penerapan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) seperti:  kepala sekolah, guru-guru, dan pegawai di SDN 

Jetak Probolinggo. 

3)  Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data histories.23 Adapun metode dukumen 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan, 

majalah-majalah, surat kabar, internet, Koran, transkip nilai, raport 

ataupun yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini 

yaitu tentang aplikasi Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam 

Meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Jetak Probolinggo. 

4) Metode angket 

Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau 

kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah 
                                                 

23 Ibid., 152. 
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pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah diisi 

angket dikirim kembali atau dikembalikan ke peneliti.24 

Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner langsung, yaitu 

memberikan daftar langsung kepada responden untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang terhadap 

suatu masalah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

dampak peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam meningkatkan 

prestasi belajar pada bidang study Pendidikan Agama Islam di SDN Jetak 

Probolinggo. 

9. Teknik Analisis Data 

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah, yaitu : 

persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.25 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan perhitungan 

dengan teknik analisis statistik product moment. Product of Moment 

Correlation adalah salah satu teknik untuk mencari hubungan dua variabel 

yang sering kali digunakan.26 Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut : 

 

( )( )
( ) ( ) ( ) ( )∑ ∑∑∑

∑∑∑
−−

−
=

)2222 yyNNxN

yxxyN
rxy  

                                                 
24 Ibid., 130. 
25 Suharsimi Arikunto., 209. 
26 Sudijono,Anas, Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), 

177-178. 
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Keterangan :  

XY = Korelasi antara X dan Y 

 X = Variabel Independen 

 Y = Variabel Dependen 

  N = Jumlah Responden 

  ∑ = Simbol yang bermakna jumlah  

10. Sistematika Pembahasan 

Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima bab 

dengan rincian tiap bab sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan yang meliputi tentang : Latar Belakang 

Masalah,Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Asumsi dan Hipotesis Penelitian, definisi Operasional, Metode 

Penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab II kajian teori meliputi tentang : A. Tinjauan Tentang aplikasi 

Buku Sekolah Elektronik (BSE), yang terdiri dari : Pengertian Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), Prinsip kerja, sejarah dan perkembangan, langkah-langkah 

penerapan, fasilitas. B. Tinjauan tentang prestasi belajar, yang terdiri dari : 

pengertian prestasi, pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, fungsi 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), jenis-jenis prestasi belajar, 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. C. Tinjauan Tentang 

Hubungan Pembelajaran Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam 
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meningkatkan prestasi Belajar Siswa pada Bidang Study Pendidikan Agama 

Islam (PAI), yang terdiri dari 

Bab III Laporan Hasil Penelitian yang meliputi : gambaran umum 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab IV Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

Sebagai penunjang pendidikan buku merupakan hal yang tidak dapat 

dikesampingkan, buku merupakan cakrawala dunia, seringkali kita mendengar 

semboyan tersebut. Bahkan tidak jarang disampaikan bahwa buku merupakan 

indikator ilmu yang dimiliki, semakin banyak buku yang kita baca maka semakin 

banyak pula ilmu yang kita miliki. Singkatnya, buku merupakan gudang ilmu, 

sarana paling penting dan juga merupakan salah satu sarana penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Buku dituntut memiliki isi yang berstandar 

nasional pendidikan. Namun, pada kenyataannya buku yang menjadi hal 

terpenting dalam pendidikan justru menjadi hal yang sulit dijangkau dari tingkat 

harganya. Untuk tingkat sekolah dasar saja, masing-masing anak diwajibkan 

membeli belasan buku dengan harga yang mencapai ratusan ribu.1 

Dilatar belakangi hal tersebut, Departemen Pendidikan Nasional membeli 

hak cipta buku teks pelajaran dari beberapa penerbit atau penulis lalu selanjutnya 

buku-buku tersebut disajikan dalam bentuk buku elektronik (e-book) yang 

dinamakan Buku sekolah elektronik (BSE). Untuk membantu Depdiknas 

menyebarluaskan gudang ilmu, serta untuk mempermudah akses bagi para guru 

atau siswa mendapatkan koleksi buku pelajaran 
                                                 

1 http://bse.depdiknas.go.id/ 
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1. Pengertian Buku Sekolah Elektronik (BSE).  

Buku sekolah elektronik (BSE) atau buku elektronik (e-book) 

merupakan salah satu sarana penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Dalam rangka menyediakan buku yang memenuhi standar 

nasional pendidikan, bermutu dan murah, Departemen Pendidikan Nasional 

telah membeli hak cipta buku teks pelajaran dari penulis atau penerbit dan 

diwujudkan dalam bentuk e-book. 

2. Sejarah dan Perkembangan  

Buku sekolah elektronik di terbitkan berdasarkan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 46 tahun 2007, Permendiknas 

nomor 12 tahun 2008, permendiknas Nomor 34 tahun 2008, dan 

Permendiknas nomor 41 tahun 2008. Juga untuk menjawab melambungnya 

harga buku-buku pelajaran sekolah yg sangat mahal, maka buku sekolah 

elektronik (BSE) merupakan trobosan baru yang dapat menyediakan buku 

yang memenuhi standar nasional pendidikan, bermutu  murah  dan dapat 

dijangkau oleh masyarakat luas 

4. Prinsip Kerja 

Buku sekolah elektronik dapat di akses melalui situs Pemerintah 

melalui Dewan Pendidikan Nasional yang sudah menyediakan beberapa 

situs untuk mendukung pusat perbukuan dan buku sekolah elektronik 

(BSE)  adalah : 
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1. http://bse.depdiknas.go.id/ 

2. http://www.sibi.or.id/ 

3. http://www.pusbuk.or.id/ 

Dalam situs tersebut selain mendownload ada juga baca online, Cara 

mendownload buku di http://bse.depdiknas.go.id/ cukup degan memilih buku 

sesuai kategori dan tingkat pendidikan. Setelah melalui form peraturan dan 

persetujuan, maka kita sudah siap untuk mendownload. Satu ebooks mata 

pelajaran biasanya terbagi dalam berbagai Bab. 

5. Keuntungan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

Keuntungan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat menekan biaya. 

Untuk menolong dan memajukan pendidikan agar dapat diakses seluruh 

warga negara Indonesia, tentu dibutuhkan terobosan jitu. Bila mengandalkan 

model pendidikan yang konvensional saja, niscaya angka putus sekolah dan 

yang tidak mengikuti pendidikan dasar secara tuntas agar terus bertambah 

atau tidak berkurang. Ditambah lagi, biaya pendidikan sekarang ini sangat 

mahal dan sulit digapai sebagian masyarakat kecil. Maka, konsep Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) ini bisa menjadi solusi alternatif terhadap kondisi 

pendidikan dan upaya memajukan serta mencerdaskan rakyat Indonesia. 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) bisa memaksimalkan kesempatan 

belajar melalui teknologi informasi dan internet, bisa menciptakan pentingnya 

masyarakat yang belajar seumur hidup, dan pengakuan atas berbagai 

keinginan dan kebutuhan generasi internet. Buku Sekolah Elektronik (BSE)  
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adalah jawaban terhadap kebutuhan dan realitas masyarakat abad ke-21 yang 

sangat membutuhkan dan bergaul erat dengan internet dan teknologi 

komunikasi. 

Secara lebih rinci, manfaat Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat 

dilihat dari 2 sudut, yaitu dari sudut peserta didik dan guru: 

1. Dari sudut peserta didik. 

Dengan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dimungkinkan 

berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, peserta didik 

dapat mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang. 

Dengan kondisi yang demikian ini, peserta didik dapat lebih memantapkan 

penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 

2. Dari sudut guru/tutor. 

Dengan adanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) beberapa manfaat 

yang diperoleh guru/tutor antara lain adalah bahwa guru/tutor dapat:  lebih 

mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi 

tanggung-jawabnya karena buku-buku yang ada di situs Depdiknas sesuai 

dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi, mengembangkan 

diri atau melakukan penelitian guna peningkatan wawasannya karena 

sering menggunakan internet. 

6. Kekurangan buku sekolah elektronik (BSE) 

Kekurangan dari buku sekolah elektronik adalah kurang menariknya siswa 

untuk membaca buku sekolah elektronik dikarenakan memang buku tersebut 
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kelihatan monoton karena hanya berupa lembaran kertas yang di cetak. Di 

bandingkan dengan buku paket yang dari penerbit memang berbeda karena 

buku paket dari penerbit menarik, terutama bagi anak sekolah dasar yang 

dimana banyak gambarnya dan juga antara penerbit satu dan yang lain saling 

berlomba supaya buku nya laku terjual. 

7. Tantangan buku sekolah elektronik (BSE)  

Tantangan buku sekolah elektronik adalah keterbatasan dan mahalnya 

akses internet, pemahaman masyarakat akan teknologi internet belum merata, 

perspektif masyarakat, budaya masyarakat dan pengguna, kendala sosialisasi, 

mahalnya peralatan teknologi informasi.2  

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi  

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari 2 kata, prestasi dan 

belajar, keduanya mempunyai arti yang berbeda, adapun untuk lebih jelasnya 

pengertian prestasi belajar akan diuraikan terlebih dahulu. 

Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.3 Menurut 

pendapat Drs. Zainal Arifin mengenai prestasi dalam bukunya “Evaluasi 

instruksional” yaitu: kata prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu 

“prestatie”. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti 

                                                 
2 Joko Lianto, Opcit  
3 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994, 19) 
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“hasil usaha” kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan 

kegiatan, antara lain kesenian, olah raga dan pendidikan.4 

Menurut pusat dan pengembangan bahasa, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan).5 

Menurut Pasaribu B. Simanjuntak, prestasi adalah hasil yang dicapai 

setelah mengikuti pendidikan dan latihan tertentu.6 

2. Pengertian Belajar 

Menurut Whitterington, belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang mengatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi 

yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.7 

 Menurut Morgan belajar adalah suatu perubahan yang relative menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman.8 

 Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya bimbingan dan penyuluhan di 

sekolah mengemukakan:”belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

melalui pendidikan atau lebih khusus melalui latihan”.9 

 Menurut Drs. Slamet belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

                                                 
4 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional,  (Bandung, Remaja Rosdakarya 1991) 2-3 
5 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka), 700 
6 Pasaribu, B. Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1983) 115 
7 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 84 
8 Ibid, 84 
9 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya, Usaha 

Nasional,1999) 17 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

33

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.10 

 Menurut Drs. Abu Ahmadi bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya.11 

3. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro yang dimaksud dengan prestasi belajar ialah 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, 

angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 

setiap anak dalam periode tertentu.12 

 Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tugas 

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.13 

 Dari beberapa definisi prestasi dalam kaitannya dengan belajar, prestasi 

belajar berarti hasil akhir yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar.  

                                                 
10 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta, Rineka Cipta, 1991) 2. 
11 Abu Ahmadi & Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka cipta, 1991) 121 
12 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta : Bina 

Aksara, 1984) 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai 

Pustaka, 2002) 895 
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 Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini adalah usaha-usaha 

secara sistematis dan pragmatis dalam membentuk peserta didik supaya mereka 

hidup sesuai dengan ajaran Islam.14 

4. Jenis-jenis prestasi belajar 

Dalam pendidikan, yang diasah bukan aspek pengetahuan saja, namun 

sekaligus multi aspek. Menurut Taksonomi Bloom ada beberapa aspek, jenis 

Domain.15 

a. Kognitif 

Jenis atau aspek ini lebih banyak penekanannya pada segi ke 

intelektualannya, artinya dengan kemampuan ini, maka peserta didik 

diharapkan dapat melakukan pemecahan terhadap masalah-masalah yang 

dihadapinya sesuai  dengan disiplin atau bidang ilmu yang dipelajarinya. 

Kemampuan ini meliputi 6 kecakapan, yaitu: 

1. kecakapan pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan mengingat apa 

yang sudah dipelajari. 

2. kecakapan pemahaman (Comprehension) yaitu kemampuan 

menangkap makna dari yang dipelajari. 

3. kecakapan penerapan (Application) yaitu kemampuan untuk 

menggunakan hal yang sudah dipelajari ke dalam sesuatu yang baru 

dan konkret. 

                                                 
14 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Surabaya, 1981, 27 
15 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung : Sinar Baru, 1991) 68 
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4. kecakapan penguraian (Analisys) yaitu kemampuan untuk merinci hal 

yang sudah dipelajari ke dalam unsur-unsur agar struktur 

organisasinya dapat dimengerti 

5. kecakapan pemaduan (Synthesis) yaitu kemampuan untuk 

mengaplikasikan bagian-bagian untuk membentuk suatu kesatuan 

baru. 

6. kecakapan penilaian (Evaluation) yaitu kemampuan untuk 

menentukan nilai sesuatu yang dipelajari untuk suatu tujuan tertentu. 

b. Afektif (sikap) 

Kemampuan dalam aspek ini mengharapkan agar peserta didik akan 

lebih peka terhadap nilai dan etika yang berlaku dalam bidang ilmunya. 

Sehingga peserta didik tidak hanya akan menerima dan memperhatikan 

sesuatu nilai saja, melainkan juga akan mampu menanggapi serta 

meningkatkan diri pada nilai itu, aspek ini meliputi 5 kecakapan yaitu: 

1. Kecakapan menerima rangsangan  (Receiving) yaitu kesediaan untuk 

memperhatikan. 

2. Kecakapan merespon rangsangan (Responding) yaitu aktif 

berpartisipasi . 

3. Kecakapan menilai sesuatu (Valuing) yaitu penghargaan terhadap 

benda , gejala, perbuatan tertentu. 
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4. Kemampuan mengorganisasikan nilai-nilai (Organizating) yaitu 

memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan pertentangan dan 

membentuk system nilai yang bersifat konsisten internal. 

5. Kecakapan menginternalisasikan nilai-nilai atau penilaian 

(Characterization by a value complex) yaitu mempunyai system nilai 

yang mengendalikan perbuatan untuk menumbuhkan life skill yang 

mantap. 

c.  Psychomotor (keterampilan) 

Hal ini adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot atau fisik. Jadi 

tekanannya pada kemampuan yang koordinasi dengan syarat otot, 

menyangkut penguasaan tubuh, gerak. Biasanya juga aspek ini terjadi 

peniruan tingkah laku, yang pada ahirnya menjadi sebuah tingkah laku, yang 

nantinya menjadi sebuah sikap otomatis. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah adalah faktor yang ada diluar individu. 

A. Faktor-Faktor Intern 

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 

faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan 

a. Faktor Jasmaniah 
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1. Faktor Kesehatan 

a. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan 

adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. 

b. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 

badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-

gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta 

tubuhnya. 

c. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 

dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 

tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olah 

raga, rekreasi dan ibadah. 

2. Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 

Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 

patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. 
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Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang 

cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 

belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat 

Bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 

kecacatannya. 

b. Faktor Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.  

a) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 

baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-

konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 

berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti 

berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah 

suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang 

mempengaruhi. 
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b) Perhatian  

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 

bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 

kebosanan,  sehingga peserta didik tidak lagi suka belajar. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 

belajar, karena bila pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak 

ada daya tarik baginya. Ia akan segan-segan untuk belajar, ia tidak 

memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang 

menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena 

minat menambah kegiatan belajar. 

d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih. Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang 

dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 

baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi 

dalam belajarnya. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

40

e) Motif 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya 

mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau 

menunjang belajar. Motif ditanamkan kepada diri siswa dengan cara 

memberikan latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang 

juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

f) Kematangan  

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Anak yang sudah siap (matang) belum dapat 

melaksanakan kecakapannya sebelum belajar,. Belajarnya akan lebih 

berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk 

memiliki kecakapan itu tergantung dari kemampuan dan belajar. 

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon  atau 

bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena 

jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil 

belajarnya akan lebih baik. 
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c. Faktor kelelahan 

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani (bersifat psikis) 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.  

Kelelahan rohani dpat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang. 

B. Faktor-faktor Ekstern. 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan 

menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.  

a. Faktor keluarga. 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

a) Cara orang tua mendidik  

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap belajar anaknya. Telah dijelaskan oleh Sutjipto 

Wirowidjojo dengan pernyataannya bahwa : keluarga  adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan yang utama. Keluarga 

yang sehat besar artinya  untuk pendidikan dalam ukuran 

kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

42

ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, Negara, dan dunia. 

Cara orang tua dalam mendidik anaknya akan berpengaruh 

terhadap belajarnya. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

Kelancaran belajar serta keberhasilan anak, harus ada 

relasi yang baik di dalam  keluarga. Hubungan yang baik 

adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 

disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman 

untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

c) Suasana rumah 

Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tenteram. Di dalam suasana 

rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan atau 

betah tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 

d) Keadaan ekonomi keluarga. 

Keadaan ekonomi keluarga.erat hubungannya dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus 

terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas 

belajar. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika 

keluarga mempunyai cukup uang. 
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e) Pengertian orang tua  

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. 

Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas 

di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, 

orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, 

membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di 

sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk 

mengetahui perkembangannya. 

f) Latar belakang kebudayaan  

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong 

semangat anak untuk belajar. 

b. Faktor Sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

a) Metode mengajar 

  Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Agar 

siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar 
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harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif 

mungkin. 

b) Kurikulum 

  Kurikulum yang kurang baik berpengruh tidak baik 

terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik misalnya 

kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, 

tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa. 

Perlu diingat bahwa system instruksional menghendaki 

proses pembelajaran yang mementingkan kebutuhan 

peserta didik. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, 

harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar 

dapat melayani peserta didik belajar secara individual. 

c) Relasi guru dengan peserta didik. 

  Proses pembelajaran terjadi antara guru dengan peserta 

didik. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang 

ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar peserta 

didik juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 

 Guru yang kurang berinteraksi dengan peserta didik 

secara akrab, menyebabkan proses pembelajaran itu 

kurang lancar. 
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d) Relasi peserta didik dengan peserta didik 

  Menciptakan relasi yang baik antar peserta didik adalah 

perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif 

terhadap belajar peserta didik. 

e) Disiplin sekolah 

  Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan 

kerajinan peserta didik  dalam sekolah dan juga dalam 

belajar. Agar peserta didik belajar lebih maju, peserta didik 

disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 

perpustakaan. Agar peserta didik disiplin haruslah guru 

beserta staf yang lain disiplin pula. 

f) Alat Pelajaran 

  Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar 

siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada 

waktu mengajar dipakai pula oleh peserta didik untuk 

menerima bahan yang diajarkan. Mengusahakan alat 

pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru 

dapat mengajar dengan baik sehingga peserta didik dapat 

menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan 

baik pula. 
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g) Waktu sekolah 

  Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses 

pembelajaran di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, 

sore/malam hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi 

belajar peserta didik. Jika pemilihan waktu sekolah yang 

kurang tepat maka akan mengakibatkan peserta didik tidak 

konsen dalam belajar. Maka memilih waktu sekolah yang 

tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar. 

h) Standar pelajaran di atas ukuran 

  Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Yang penting tujuan 

yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Keadaan gedung 

  Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi 

karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan 

gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas. 

Bagaimana mungkin mereka dapat belajar dengan enak, 

kalau kelas itu tidak memadai bagi setiap siswa? 

j) Metode belajar 

  Banyak peserta didik melaksanakan cara belajar yang 

salah. Dalam hal ini perlu  pembinaan dari guru. Dengan 

cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar 
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peserta didik itu. Juga dalam pembagian waktu untuk 

belajar. Kadang-kadang peserta didik belajar tidak teratur, 

atau terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan belajar 

demikian peserta didik akan kurang beristirahat, bahkan 

mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara 

teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, 

memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan 

meningkatkan hasil belajar. 

k) Tugas rumah 

  Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping 

untuk belajar waktu dirumah biarlah digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan yang lain. Maka diharapkan guru jangan 

terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di 

rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk 

kegiatan yang lain. 

c. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena 

keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. Mencakup tentang 

kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi 

belajar. 
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a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat 

 Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat 

menguntungkan perkembangan pribadinya. Tetapi jika 

peserta didik mengambil kegiatan masyarakat yang terlalu 

banyak atau padat, belajarnya akan terganggu, apalagi tidak 

bijaksana dalam mengatur waktu. 

b) Mass media 

 Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik 

terhadap peserta didik dan juga terhadap belajarnya. 

Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek 

terhadap peserta didik Tapi harus ada kontrol dan pembinaan 

dari orang tua agar semangat belajarnya tidak menurun. 

c) Teman bergaul 

 Agar peserta didik dapat belajar dengan baik, maka 

perlulah diusahakan memiliki teman bergaul yang baik-baik 

dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari 

orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana. 

d) Bentuk kehidupan masyarakat 

 Kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik sangat 

berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Masyarakat yang 

terdiri dari orang yang tidak baik akan berpengaruh jelek 

kepada peserta didik. 
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 Sangat perlu untuk mengusahakan lingkungan yang 

baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap 

peserta didik sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 

C. Peranan buku sekolah elektronik (BSE) terhadap prestasi belajar 

siswa. 

Buku sekolah elektronik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

karena : 

Keunggulan berupa biaya pengembangan yang lebih murah 

karena, bila buku sekolah elektronik (BSE) di kelola dengan baik maka di 

bandingkan dengan buku paket dari penerbit dari segi harga lebih 

terjangkau yang notabene umumnya orang tua siswa adalah petani, 

sehingga siswa tidak lagi tebebani oleh buku paket dari penerbit yang 

harganya jauh lebih mahal di banding buku sekolah elektronik (BSE). 

Sehingga siswa dapat belajar lebih fokus dan yang terlebih penting 

lagi siswa tidak putus sekolah karena orang tua siswa tidak terbebani 

dengan biaya-biaya pendidikan yang semakin hari semakin mahal. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perkembangan SDN Jetak Probolinggo 

SDN Jetak Probolinggo yang terletak di jalan Bromo no. 5 Desa Jetak  

Probolinggo merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri yang dekat dengan 

wisata Gunung Bromo dan termasuk dalam wilayah suku Tengger yang 

lokasinya adalah daerah pegunungan. Gedung sekolah ini didirikan pada 

zaman penjajahan Belanda yang sampai sekarang masih ada, yaitu sekitar 

tahun 1927 dan diperuntukan bagi anak-anak belanda dan anak ningrat yang 

tinggal disekitar sekolahan tersebut, yang dinamakan sekolah ELS ( Europese 

Lager School ) atau sekolah Belanda 7 tahun dan termasuk juga Freubel 

School ( TK ). Pada masa pendudukan belanda dan Jepang sekolah ini masih 

menjadi salah satu sekolah yang ada di suku tengger. Yang dimana tidak lagi 

hanya golongan tertentu yang bisa sekolah di tempat tersebut, anak-anak suku 

tengger yang rakyat jelata juga sudah mulai mengenyam pendidikan sekolah 

dasar di SDN Jetak. 

Adapun kepala sekolah yang pernah bertugas dan membesarkan SDN 

Jetak Probolinggo adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1 
Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat  

di SDN Jetak Probolinggo 
 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1 R. PARMODIHARJO 1930 - 1953 

2 H. UDOR 1953 - 1993 

3 ABDUL SAKAR, BA 1993 - 1995 

4 YULI ASTUTIK 1995 - 1998 

5 SUHARNO 1998 - 2001 

6 MACHRODJI, S.Pd 2001 -  …. 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Probolinggo 
 

2. Letak Geografis SDN Jetak Probolinggo 

Lembaga SDN Jetak Probolinggo terlelak di Wilayah Kabupaten 

Probolinggo dengan luas tanah 200 m2. Tepatnya berada di Jalan Raya Bromo 

No. 5 Desa Jetak Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, yang terletak 

di daerah pegunungan yang dekat dengan wisata internasional Gunung 

Bromo. Akomodasi dan transportasi mudah dijangkau oleh masyarakat umum. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa letak geografis SDN Jetak 

Probolinggo sangat strategis. 

3. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi SDN Jetak Probolinggo 

a.Visi 

Menjunjung tinggi budi pekerti mengejar prestasi 
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b. Misi  

1. Memupuk, memelihara serta mengembangkan bakat dan minat siswa 

untuk mencapai prestasi dan berkompetisi dengan sekolah sederajat 

2. Menumbuhkan wawasan secara Internasional melalui komunikasi dan 

informasi 

3. Menumbuhkan wawasan pengetahuan dan mewujudkan prestasi siswa 

teladan 

4. Meningkatkan sifat keingintahuan siswa dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dilandasi dengan iman dan taqwa.  

4. Kurikulum SDN Jetak Probolinggo 

SDN Jetak Probolinggo menggunakan atau menerapkan kurikulum 

Berbasis Komptensi (KBK) di gunakan pada semua kelas. Yang dimana SDN 

Jetak adalah salah satu sekolah percontohan atau sekolah jendral yang ada di 

kabupaten Probolinggo.  
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5. Struktur Organisasi 

 

  

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah Dewan Komite 

Unit 
Perpustakaan 

Tata Usaha 

Guru 
Kelas I 

Guru 
Kelas 

Guru Kelas 
III 

Guru 
Kelas IV 

Guru 
Kelas V 

Guru 
Kelas VI 

Siswa 

Masyarakat Sekitar 

Penjaga Sekolah 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Hindu 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Agama 
Islam 

Guru 
Olahraga

Guru 
Olahraga 

Guru 
Olahraga

Guru 
Olahraga

Guru 
Olahraga 

Guru 
Olahraga 

Guru 
Kelas VI 
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6. Motto SDN Jetak  Probolinggo 

“Eka Satya Wira Nugraha ( Eksawigraha )” 

1. EKA (SATU) Artinya adalah yang paling utama, atau bagian yang 

sangat diprioritaskan. 

2. SATYA (JANJI ATAU KEMANTAPAN) Artinya janji atau 

kemantapan jiwa dalam mencapai suatu maksud atau tujuan dalam 

hidup di dunia. 

3. WIRA (BERANI) Artinya berani mengambil keputusan demi 

terwujudnya suatu janji atau keinginan dalam menghadapi suatu 

kehidupan. 

4. NUGRAHA (MULIA) Artinya bahwa ilmu yang kita dapatkan 

nantinya dapat bermanfaat bagi kehidupan dan kesejahteraan kepada 

manusia. 

Maksud dari semboyan tersebut diatas adalah: 

Anak-anak yang belajar di SDN Jetak hendaknya memiliki satu 

kemantapan atau kebulatan tekad serta berani menghadapi tantangan demi 

mewujudkan cita-cita yang mulia yaitu ilmu atau kepandaian yang didapatkan 

pada akhirnya nanti dapat bermanfaat bagi kehidupan semua makhluk ciptaan 

Tuhan. 
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7. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SDN Jetak Probolinggo 

Keadaan guru dan tenaga kependidikan SDN Jetak Probolinggo pada 

tahun 2008/2009 kalau dilihat dari jumlahnya terdiri dari 11 guru. Yaitu 8 

guru tetap/PNS dan 3 GTT/Guru Bantu., 1 Penjaga sekolah. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat di tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 2 
Tenaga Kependidikan/pendukung 

 
Jumlah Nama 

Pria Wanita Pria dan wanita 

Kepala Sekolah 1  1 

Guru Kelas I  1 1 

Guru Kelas II  1 1 

Guru Kelas III  1 1 

Guru Kelas IV  1 1 

Guru Kelas V  1 1 

Guru Kelas VI 1  1 

Guru Agama Hindu 1  1 

Guru Agama Islam 1  1 

Guru Olahraga 1  1 

Tata Usaha  1 1 

Penjaga Sekolah 1  1 

JUMLAH 6 6 12 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Probolinggo 
 

Adapun guru-guru yang berjasa dalam meningkatkan kualitas siswa-

siswi SDN Jetak Probolinggo sebagai berikut :  
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Tabel 3 
Guru-guru dan karyawan yang sangat berjasa dalam peningkatan kualitas 

siswa siswi SDN Jetak Probolinggo 
 

No Nama Pelajaran 

1 Machrodji, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Tutik Hariyati, S.Pd Guru Kelas I 

3 Elik Sukeni Guru Kelas II 

4 Mamik Nurprianti Guru Kelas III 

5 Sulistyowati, A.Ma.Pd Guru Kelas IV 

6 Sutini Guru Kelas V 

7 Babun, A.Ma.Pd Guru Kelas VI 

8 Misjono, S.Pd Guru Agama Hindu 

9 Ahmad Wagi Guru Agama Islam 

10 Nasution, S.Pd Guru Olahraga 

11 Atik Handayani Tata Usaha 

12 Supriyanto Penjaga Sekolah 

Sumber: Dokumentasi SDN 1Probolinggo 
 

 
8. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Untuk lebih mudah mengetahui sarana dan prasarana yang ada SDN 

Jetak Probolinggo dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4 
Sarana  dan Prasarana SDN Jetak Probolinggo Tahun 2007/2008 

 
 Jenis Ruangan Jumlah (buah) Kondisi*) 

1 Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Guru 1 Baik 
3 Tata Usaha 1 Baik 
4 Tamu 1 Baik 
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 5 Ruang belajar (kelas) 6 Baik 

6 Perpustakaan 1 Baik 

7 Lab komputer, 
Internet, Bahasa 

1 Baik 

8 Serbaguna/Aula 1 Baik 

9 UKS 1 Baik 

10 Gudang 1 Baik 

11 Kantin 1 Baik 

12 Pos Jaga 1 Baik 

13 Lapangan Olahraga 1 Baik 

14 Lapangan Upacara 1 Baik 

15 Rumah dinas kepala 
sekolah 

1 Baik 

16 Rumah dinas guru 4 Baik 

Sumber: Dokumentasi  SDN Jetak Probolinggo 
 
 

9. Keadaan Siswa SDN Jetak Probolinggo 

Keadaan siswa SDN Jetak Probolinggo tahun Pelajaran 2008/2009 

sebanyak 176 orang, dengan jumlah siswa perempuan 90 orang dan jumlah 

siswa laki-laki sebanyak 86 orang.  Adapun  data tersebut sebagai berikut : 

Tabel 5 
Data keadaan siswa tahun ajaran 2007/2008 

 
Jumlah  

Kelas Pria Wanita Pria dan Wanita 

I 19 16 35 

II 18 15 33 

III 17 13 30 
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IV 9 19 28 

V 10 17 27 

VI 13 10 23 

Sumber: Dokumentasi SDN Jetak Probolinggo 

Kalau dilihat dari agama yang di peluk siswa SDN Jetak Probolinggo 

kebanyakan memeluk agama hindu dan sisanya memeluk agama islam. Untuk 

lebih jelasnya lihat tabel berikut: 

Tabel 6 
Data keadaan siswa dilihat dari Agama yang dipeluk 

 
AGAMA 

Kelas 
Hindu Islam Kristen Budha Jumlah 

I 8 27 - - 35 

II 18 15 - - 23 

III 24 6 - - 30 

IV 16 12 - - 28 

V 20 7 - - 27 

VI 10 13 - - 23 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Probolinggo 
 

a. Prestasi/lomba 

Sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan pembinaan yang telah 

dilaksanakan, SDN Jetak Probolinggo secara aktif dan terus menerus 
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mengirimkan wakilnya dalam berbagai kegiatan perlombaan baik di tingkat 

lokal Probolinggo dan Jawa Timur ataupun tingkat nasional. 

Berikut adalah beberapa lomba beserta yang diselenggarakan atau 

diikuti oleh SDN Jetak Probolinggo beserta prestasi yang berhasil dicapainya 

Tabel 7 
Perolehan Kejuaraan/Prestasi 

 
No Prestasi/Lomba Penghargaan Keterangan 

1 Voli putra tingkat kab. Probolinggo Juara 1 2002-2003 
2 Lomba MIPA tingkat kabupaten Juara 2 2002-2003 
3 Lomba Pramuka Tingkat Kab./Kota Probolinggo Juara 1 2002-2003 
4 Nilai Ujian Nasional Tingkat kecamatan Juara 2 2002-2003 
5 Lomba UKS tingkat kab/kota Probolinggo Juara 3 2002-2003 
6 Lomba bahasa Inggris tingkat kecamatan Juara 2 2002-2003 

Sumber: Dokumentasi SDN ! Probolinggo 
b. Ekstrakurikuler 

Untuk memberikan kesempatan bagi siswa SDN Jetak Probolinggo yang 

ingin menyalurkan minat, bakat, dan kemampuan di bidang tertentu serta untuk 

memberikan pembinaan yang terarah dalam bidang-bidang tertentu, maka SDN 

Jetak  Probolinggo membuka kelas ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar 

jam belajar mengajar reguler. Adapun pembina atau pelatihnya direkrut dari 

kalangan guru, atau profesional yang berkompeten dengan bidang yang 

bersangkutan. 
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Tabel 8 
Data tentang  Ekstrakurikuler 

 
NO JENIS EKSKUL HARI WAKTU PEMBINA
1 THEATHER Jum'at 15.00-17.00 Elik sukeni 
2 PADUAN SUARA Jum'at 14.00-16.00 Tutik. H 
3 KARAWITAN Rabu 15.00-17.00 Misjono 
4 TARI Jum'at 14.00-16.00 Sutini 
5 PRAMUKA Jum'at 14.00-16.30 Babun 
6 VOLI Jum'at 13.00-15.00 Nasution 
7 SEPAK BOLA Jum'at 14.00-16.00 Nasution 
8 TENNIS MEJA Jum'at 14.00-16.00 Nasution 

 
Sumber: Dokumentasi SDN ! Probolinggo 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan hal yang paling penting untuk menunjukkan 

valid tidaknya hasil penelitian. Adapun yang dimaksud dalam penyajian data 

dalam Skripsi ini adalah hasil angket tentang “peranan Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI)” yang sudah diberikan kepada responden yang terdiri dari 80 

siswa yang beragama islam (siswa kelas I sampai VI) yang sudah diolah menjadi 

bentuk skor. Berikut ini data tentang responden dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini sebagai berikut:  
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Tabel 9 
Data Tentang Responden Kelas I sampai VI 

 
NO Kelas I NO Kelas IV 

 Nama siswa  Nama siswa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 

M Azzam Nasrulloh Ubaid 
Haris Sahrul A 
Ilham AP 
Nur Faizah Rahmawati 
Chryshanthy Nur Rahmah 
Tya Mahendy Fitinia 
Jeffri 
Aldiyansyah Hakim 
Kharisma Norman F 
Bayu Andhika Putra 
Inghrid Suchiana 
Dewi Nur Aini BT 
Aulia Rizkhan 
Hani Laksmi D 
Farida Apprilia 
Amalia Rosyidah 
Brillian Adhika  
Nuansa Firgie  
Fiadhatul PK 
Ruri Indriana 
Novian Chandra 
Shinta Aghdania 
Mohammad Tri Syafaan 
Muhammad Udin 
Mina Rosida 
Intan Rizka Nurmaya 
Fairuza A 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
 

Febri Rosaliana 
Yasmin Radmadani 
Yuke Pamelasari 
Tri Pamungkas Kartika Adi 
Fatikah Maulidiyah 
Nourma Vidya 
Rokhland Rizal Muhammad 
M Romadhona 
Dwi Agung Ramadhani 
Sulton 
Deni Satriyo 
Choirul Anam 

NO Kelas II NO Kelas V 
 Nama siswa  Nama siswa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Ghalia Viani Putri 
Hakim 
Choirul Rahman 
Fitria Nur Khabiba 
Anisa Claudina 
Dea Kurnia S 
Feryal Amima 
Nourma Yuma Aldiva Rizqa 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 

Fanni fadilah 
Anggi Clarisa V 
Pramita Tinandya 
Setinda Eka 
Davia Janitra V 
Adinda Kusumaning 
Novita Yanti 
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9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

Ryan Bayu P 
Julia Gita Restia 
Ilham Akbar Wicaksono 
Herdian 
Bagus 
Jaki Alif 
Hera Zeqovina 

NO Kelas III NO Klas VI 
 Nama siswa  Nama siswa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 

Ristia 
Alvi Maryanti 
Ardila YP 
Andi Dwi Cahyono 
Annisa Miranda 
Aulia Rosyidah Kusnadi 

 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

Fembi Rekrisna 
Karlita Natasha Aini 
Yudis Atmi Laras 
Anugerah Akbar 
Ahmad Kurniawan 
Helnida Anggun Malida 
Laily Mundiah 
Oktaviana  
Anisatul Wardani 
Badrus Salam  
Icha Rahmawati 
Dina maria ulfa 
Endri widodo 
 

JUMLAH RESPONDEN KESELURUHAN  27+15+6+12+7+17+13=80 
 

Angket tersebut terdiri dari 19 pertanyaan.  9 pertanyaan tentang “peranan 

Buku Sekolah Elektronik (BSE)” dan 10 pertanyaan tentang “peningkatan 

Prestasi Belajar siswa pada Bidang Study Pendidikan Agama Islam (PAI)”. Dan 

dari  setiap pertanyaan memiliki tiga pilihan jawaban, masing-masing jawaban 

pertanyaan dalam angket tersebut di sediakan alternatif jawaban pilihan dengan 

standar penilaian sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban a dengan nilai 3 

b. Alternatif jawaban b dengan nilai 2 

c. Alternatif jawaban c dengan nilai 1 
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Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hasil angket yang telah 

penulis sebarkan kepada siswa dari masing-masing responden dengan 

memberikan skor (nilai) berdasarkan kreteria yang telah di tentukan diatas. 

Adapun tabel sebagai berikut: 

TABEL 10 
DATA HASIL ANGKET TENTANG PERANAN BUKU SEKOLAH 

ELEKTRONIK (BSE) 
DI SDN JETAK PROBOLINGGO 

 

SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN Jumlah 
Skor X No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 21 
2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 21 
3 1 2 3 3 1 2 2 2 3 19 
4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 22 
5 3 2 2 2 2 2 2 3 2 20 
6 3 2 2 3 3 3 2 2 2 22 
7 3 2 2 3 2 2 1 2 2 19 
8 3 2 2 3 3 3 2 2 2 22 
9 3 3 3 3 2 2 3 2 2 23 
10 2 2 2 2 2 2 3 3 2 20 
11 2 1 2 2 2 2 2 3 2 18 
12 2 2 2 2 2 2 3 3 3 21 
13 2 3 3 3 3 3 2 2 2 23 
14 3 3 2 2 2 3 3 2 2 22 
15 3 2 2 2 2 2 2 3 2 20 
16 3 2 2 3 3 3 2 2 2 22 
17 3 2 2 3 2 2 1 2 2 19 
18 2 3 2 2 3 2 2 2 3 21 
19 3 2 2 3 3 3 2 3 3 24 
20 2 3 3 2 3 2 2 2 2 21 
21 2 2 2 2 3 3 3 3 2 22 
22 2 2 2 2 3 2 2 3 3 21 
23 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
24 2 3 2 2 3 2 2 2 3 21 
25 3 2 2 3 3 3 2 3 3 24 
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26 2 3 3 2 3 2 2 2 2 21 
27 3 2 2 3 2 3 3 3 2 23 
28 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 
29 2 2 3 3 3 2 3 3 3 24 
30 3 2 3 2 2 3 3 2 3 23 
31 2 3 3 2 3 3 2 3 2 23 
32 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23 
33 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 
34 2 3 2 2 2 2 3 2 3 21 
35 3 3 2 2 2 2 2 3 3 22 
36 2 2 2 2 3 2 2 3 3 21 
37 2 3 2 2 2 2 3 2 3 21 
38 3 3 2 3 3 2 2 3 2 23 
39 3 3 3 3 3 3 3 1 3 25 
40 2 2 2 2 3 2 3 3 2 21 
41 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19 
42 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 
43 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 
44 2 2 3 2 2 3 3 2 3 22 
45 2 2 3 2 2 2 3 3 3 22 
46 2 2 2 2 2 3 3 2 3 21 
47 2 3 2 3 2 2 3 2 3 22 
48 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20 
49 3 1 2 2 2 2 3 3 3 21 
50 3 3 3 2 2 2 3 2 2 22 
51 3 3 3 2 2 3 2 3 2 23 
52 2 3 3 2 2 3 3 3 3 24 
53 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 
54 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
56 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 
57 3 2 3 3 3 2 3 3 2 24 
58 2 3 3 3 3 3 3 2 2 24 
59 2 2 2 2 3 3 3 2 2 21 
60 2 3 3 3 2 3 3 2 3 24 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 
63 3 3 3 2 2 3 2 3 3 24 
64 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 
65 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 
66 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
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67 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 
68 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
70 2 3 2 2 3 2 3 3 3 23 
71 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
72 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 
73 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 
74 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20 
75 3 1 2 2 2 2 3 3 3 21 
76 3 3 3 2 2 2 3 2 2 22 
77 3 3 3 2 2 3 2 3 2 23 
78 2 3 3 2 2 3 3 3 3 24 
79 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 
80 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
 Total Responden = 80 

Total Skor Perana Buku Sekolah Elektronik 1782 

 
 
 

TABEL 11 
DATA HASIL ANGKET TENTANG PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA PADA BIDANG STUDY PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI 

SDN JETAK PROBOLINGGO 
 

SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN Jumlah 
Skor Y No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
5 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 
6 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 
7 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
8 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
9 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
10 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
11 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
12 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
13 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 
14 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
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15 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
16 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 

17 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 

18 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 
19 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
24 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
28 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
29 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
30 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
31 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 
32 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 
33 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
34 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 
35 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
36 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
37 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
38 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 
39 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 
40 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
41 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
42 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
43 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
44 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
45 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
46 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
47 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 
49 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
50 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 
51 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
58 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
59 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 
60 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
61 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
62 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
63 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 
64 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
66 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
67 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 
68 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
69 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
70 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 
71 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 
72 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
73 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
74 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
75 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
76 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 
77 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 Total Responden = 80  

Total Peningkatan Prestasi Belajar siswa bidang study 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2033 

 
Sedangkan peningkatan prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai 

dalam nilai rata-rata dalam raport yang diperoleh setiap semester di kelasnya 

masing-masing. Dengan demikian untuk mengukur prestasi siswa tersebut. Dapat 

dilihat pada nilai rata-rata yang ada pada raport karena dapat dianggap sebagai 

nilai yang reprentatif dan mewakili semua aspek dalam  yang diperoleh oleh 

siswa tersebut.  
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C. Analisis Data  

Setelah semua data tersebut di sajikan dan agar terdapat kecocokan di 

dalam menyimpulkan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data.  

1. Analisis Data Tentang Peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

Analisis data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui 

bagaimana peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo. Dalam hal ini, penulis mengalisis hasil angket per item 

pertanyaan yang sudah di sebarkan kepada responden atas pendapatnya 

tentang peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dengan menggunakan rumus 

prosentase sebagai berikut: 

100
N
fP =  

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase 

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut: 

1.  76%-100%  : tergolong baik 

2.  56% - 75%  : tergolong cukup 

3.  40% - 55%  : tergolong kurang baik 

4.  kurang dari 40% : tergolong tidak baik.1 

Setelah itu penulis mengambil atau memilih frekuensi jawaban 

alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya. 

 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 131 
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Tabel 12 
Kelengkapan/ketersediaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat lengkap 37 46,25 

b. Lengkap 42 52,5 

1 

c. Kurang lengkap 

80 

1 1,25 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa 

Kelengkapan/ketersediaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo, siswa menyatakan sangat lengkap sebanyak 37 (46,25%), 

menyatakan lengkap sebanyak 42 (52,5%), sedangkan yang menyatakan 

kurang lengkap 1 (1,25%). 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa   

Kelengkapan/ketersediaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo tergolong kurang baik, karena berada antara 40%-55%.  

Tabel 13 
Kualitas Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik 40 50 

b. Baik 37 46.25 

2 

c. Kurang baik 

 

80 

3 3,75 

Jumlah  80 80 100 
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Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa Kualitas Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo, siswa menyatakan sangat baik 

sebanyak 40 (50%), menyatakan baik sebanyak 37 (46,25%), dan menyatakan 

kurang baik 3 (3,75%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Buku Sekolah Elektronik (BSE)di SDN Jetak Probolinggo, dapat dinyatakan 

kurang baik, karena berada antara 40%-55%. 

Tabel 14 
Materi pelajaran yang disajikan pada Buku Sekolah Elektronik (BSE)  

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik  40 50 

b. cukup 40 50 

3 

c. Kurang baik 

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Materi pelajaran yang 

disajikan pada Buku Sekolah Elektronik (BSE), siswa menyatakan sangat baik 

sebanyak 40 (50%), menyatakan cukup sebanyak 40 (50%), dan kurang baik 

tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran yang 

disajikan pada Buku Sekolah Elektronik (BSE), dapat dinyatakan kurang baik,  

karena berada antara 40% - 55%. 
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Tabel 15 
Penguasaan materi Guru yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik  30 37,5 

b. Baik  50 62,5 

4 

c. Kurang baik  

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa penguasaan materi 

guru yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), siswa menyatakan 

sangat baik sebanyak 30 (37,5%), menyatakan cukup sebanyak 50 (62,5%), 

dan menyatakan  kurang baik tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan materi guru yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik 

(BSE), dapat di nyatakan cukup baik, karena berada antara 56% - 75%. 

Tabel 16 
Kondisi lingkungan sekolah yang mendukung proses pembelajaran yang 

menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik 37 46,25 

b. cukup 42 52,5 

5 

c. Kurang 

 

80 

1 1,25 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang 

mendukung proses pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah 
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Elektronik (BSE), siswa menyatakan sangat baik sebanyak 37 (46,25%), 

menyatakan cukup sebanyak 42 (52,5%), dan yang menyatakan kurang 1 

(1,5%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang 

mendukung proses pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), dapat dinyatakan kurang baik , karena berada antara 40% - 

55%. 

Tabel 17 
Komunikasi antara guru dengan murid di dalam pembelajaran menggunakan 

kondisi lingkungan yang mendukung proses pembelajaran yang menggunakan 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik 36 45 

b. Baik 44 55 

6 

c. Kurang baik 

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa komunikasi antara 

guru dengan murid di dalam pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), siswa menyatakan sangat baik sebanyak 36 (45%), yang 

menyatakan baik sebanyak 44 (55%), sedangkan yang menyatakan kurang 

baik tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara 

guru dengan murid di dalam pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah 
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Elektronik (BSE), dapat dinyatakan kurang baik , karena berada antara 40% - 

55%. 

Tabel 18 
Kondisi sarana-prasarana penunjang pembelajaran yang menggunakan Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik 46 57,5 

b. Baik 32 40 

7 

c. Kurang baik 

 

80 

2 2,5 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa kondisi sarana-prasarana 

penunjang pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), 

siswa menyatakan sangat baik sebanyak 46 (57,5%), menyatakan baik 

sebanyak 32 (40%), sedangkan yang menyatakan kurang baik 2 (2,5%). 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi sarana-prasarana 

penunjang pembelajaran yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), 

tergolong cukup, karena berada antara 56%-75%.  

Tabel 19 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat menunjang buku yang sudah ada 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat menunjang 43 53,75 

b. Menunjang  37 46,25 

8 

c. Kurang menunjang 

 

80 

1 1,25 

Jumlah  80 80 100 
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa  Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), siswa menyatakan sangat menunjang sebanyak 43 

(553,7%), menyatakan menunjang sebanyak 37 (46,25%), dan menyatakan 

kurang menunjang 1 (1,25%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat menunjang buku yang sudah 

ada, dapat dinyatakan kurang baik , karena berada antara 40% - 55%. 

Tabel 20 
Mudah tidaknya dalam mendapatkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat mudah  43 53,75 

b. Mudah 37 46,25 

9 

c. Sulit 

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Mudah tidaknya 

dalam mendapatkan Buku Sekolah Elektronik (BSE), siswa menyatakan 

sangat mudah sebanyak 43 (53,75%), menyatakan mudah sebanyak 37 

(46,25%), sedangkan yang menyatakan Sulit tidak ada. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa  mudah tidaknya dalam mendapatkan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), dapat dinyatakan kurang baik, karena berada antara 40% - 

55% 
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Tabel 21 

Jawaban siswa keseluruhan tentang Buku Sekolah Elektronik (BSE)  

dalam bentuk persen 

No Jawaban F % 

1 Baik 352 48,88 

2 Cukup 360 50 

3 kurang 8 1,11 

 Jumlah 720 100% 

 

Dari beberapa dari hasil angket tersebut dapat rekap dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut: 

a. Kelengkapan/ketersediaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo dapat dinyatakan  

b. Kualitas Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo. 

c. Materi pelajaran yang disajikan pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) di 

SDN Jetak Probolinggo. 

d. Bagaimana penguasaan materi Guru yang menggunakan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo. 

e. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran 

menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo.  
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f. Bagaimana komunikasi antara Guru dengan murid di dalam pembelajaran 

yang menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak 

Probolinggo. 

g. Bagaimana kondisi sarana-prasarana yang penunjang pembelajaran yang 

menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo. 

h. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat menunjang buku yang 

sudah ada di SDN Jetak Probolinggo. 

i. Mudah tidaknya dalam mendapatkan Buju Sekolah Elektronik (BSE) di 

SDN Jetak Probolinggo. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari 

item pertanyaan tentang peranan Buku Sekolah Ekektronik (BSE), tergolong 

cukup baik. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan Buku 

Sekolah Ekektronik (BSE) di SDN Jetak Probolinggo tergolong cukup baik. 

 

2. Analisis Data Tentang Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang 

Study Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Analisis data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Study Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Dalam hal ini, penulis juga menganalisis hasil angket 

peritem pertanyaan yang sudah di sebarkan kepada responden atas 

pendapatnya tentang peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Study 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan rumus prosentase dan 

standar sebagaimana diatas sebagai berikut berikut: 

Tabel  22                            
Kualitas Bidang Study Pendidikan Agama Islam (PAI) 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Sangat baik 55 68,75 

b. Baik 25 31,25 

1 

c. Biasa saja   

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa Kualitas Bidang Study 

Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa mengatakan sangat baik  sebanyak 55 

(68,75%), menyatakan baik sebanyak 25 (31,25%), dan yang mengatakan 

biasa saja, tidak ada. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  Kualitas Bidang Study 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo tergolong cukup 

karena berada antara 56%-75%. 

Tabel 23 
Bertanya kepada guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) bila 

belum paham dengan keterangan guru 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. ya 49 61,25 

b. Kadang-kadang 31 38,75 

2 

c. tidak  

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa bertanya 

kepada guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) bila belum paham 

dengan keterangan guru, siswa menyatakan ya sebanyak 49 (61,25%), 

menyatakan kadang-kadang sebanyak 31 (38,75%), dan yang mengatakan 

tidak nihil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa bertanya kepada 

guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) dibilang cukup, karena 

berada antara 56% -75%. 

Tabel 24 
Metode yang digunakan guru bidang study  Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam mengajar dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. ya 34 42,5 

b. Biasa saja 36 45 

3 

c. tidak  

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengajar 

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, siswa 

mengatakan ya sebanyak 34 (42,5%), menyatakan biasa saja sebanyak 36 

(45%), sedangkan yang tidak, tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa metode yang digunakan bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dapat dinyatakan kurang baik, karena berada antara 40% - 55%. 
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Tabel 25 
Mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran pada bidang study  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Tidak 39 48,75 

b. Kadang-kadang 39 48,75 

4 

c. Ya 

 

80 

2 2,5 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran pada bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PAI), siswa mengatakan tidak sebanyak  39 (48,75%), menyatakan kadang-

kadang sebanyak 39 (48,75%) sedangkan yang mengatakan ya tidak ada. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa siswa mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran pada bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PAI), dapat dinyatakan kurang baik, karena berada antara 40% - 55%. 

 
Tabel 26 

Apabila guru memberikan pertanyaan berkenaan dengan materi pelajaran 
bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), apakah anda bisa menjawab 

dengan baik. 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. ya 60 75 

b. Kadang-kadang 20 25 

5 

c. tidak  

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa apabila guru 

memberikan pertanyaan berkenaan dengan materi pelajaran bidang study 

Pendidikan Agama Islam (PAI), apakah anda bisa menjawab dengan baik, 

siswa menyatakan ya sebanyak 60 (75%), menyatakan kadang-kadang 

sebanyak 20 (25%) dan yang mengatakan tidak kosong. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila guru memberikan 

pertanyaan berkenaan dengan materi pelajaran bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI), apakah anda bisa menjawab dengan baik. Tergolong 

cukup, karena berada diantara 56%-75%. 

Tabel 27 
Setelah diterapkan Buku Sekolah Elektronik (BSE), apakah 

kemampuan/kemahiran anda dalam bidang study Pendidikan Agama Islam 
(PAI) meningkat. 

 
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. ya 28 35 

b. Biasa  45 56,25 

6 

c. tidak  

 

80 

7 8,75 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa setelah diterapkan 

Buku Sekolah Elektronik (BSE), apakah kemampuan/kemahiran anda dalam 

bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) meningkat, siswa mengatakan 

ya sebanyak 28 (35%), menyatakan biasa sebanyak 45 (56,25%), sedangkan 

yang mengatakan tidak sebanyak 7 (8,75%). Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa setelah diterapkan Buku Sekolah Elektronik (BSE), 

apakah kemampuan/kemahiran anda dalam bidang study Pendidikan Agama 

Islam (PAI) meningkat. Tergolong cukup, karena berada diantara 56%-75%. 

Tabel 28 
Meningkatkah prestasi belajar anda dalam bidang study Pendidikan Agama 
Islam (PAI), sebelum dan sesudah menggunakan Buku Sekolah Ekektronik 

(BSE)  
No. Alternatif jawaban N  F % 

a. Ada 34 42,5 

b. Biasa 45 56,25 

7 

c. tidak ada 

 

80 

1 1,25 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa meningkatkah 

prestasi belajar anda dalam bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), 

sebelum dan sesudah menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), siswa 

menyatakan ada sebanyak 34 (42,5%), menyatakan biasa sebanyak 45 

(56,25%), sedangkan yang mengatakan tidak ada sebanyak 1 (1,25%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa meningkatkah prestasi belajar anda dalam 

bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), sebelum dan sesudah 

menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), tergolong cukup, karena 

berada diantara 56%-75%. 
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Tabel 29 
Berapa jumlah nilai yang anda peroleh dalam setiap ulangan atau tugas yang 

diberikan guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 
  

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. 85-100 53 66,25 

b. 65-85 26 32,5 

8 

c. 55-65 

 

80 

1 1,25 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa berapa jumlah nilai 

yang anda peroleh dalam setiap ulangan atau tugas yang diberikan guru 

bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), mengatakan 85-100 sebanyak 

53 (66,25%), menyatakan 65-85 sebanyak 26 (32,5%) dan sedangkan yang 

mengatakan 55-65 sebanyak 1 (1,25%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa berapa jumlah nilai yang anda peroleh dalam setiap ulangan atau tugas 

yang diberikan guru bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), tergolong 

cukup, karena berada diantara 56%-75%. 

Tabel 30 
Dalam setiap Ulangan Tengah Semester (UTS) berapa nilai bidang study 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang anda peroleh. 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. 85-100 38 47,5 

b. 65-85 32 40 

9 

c. 55-65 

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dalam setiap 

Ulangan Tengah Semester (UTS) berapa nilai bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI), siswa mengatakan 85-100 sebanyak 38 (47,5%), 

menyatakan 65-85 sebanyak 32 (40%),  sedangkan 55-65 kosong. Dengan 

demikian dalam setiap Ulangan Tengah Semester (UTS) berapa nilai bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI). dapat dinyatakan kurang baik, karena 

berada antara 40% - 55%. 

Tabel  31 
Dalam setiap Ujian Akhir Semester (UAS) berapa nilai yang anda peroleh 

dalam bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

No. Alternatif jawaban N  F % 

a. 85-100 44 55 

b. 65-85 36 45 

10 

c. 55-65 

 

80 

0 0 

Jumlah  80 80 100 

 

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dalam setiap Ujian 

Akhir Semester (UAS) berapa nilai yang anda peroleh dalam bidang study 

Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa mengatakan 85-100 sebanyak 44 

(55%), mengatakan 65-85 sebanyak 36 (45%), sedangkan yang mengatakan 

55-65 tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam setiap 

Ujian Akhir Semester (UAS) berapa nilai yang anda peroleh dalam bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI). dapat dinyatakan kurang baik, karena 

berada antara 40% - 55%. 
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Tabel 32 

Jawaban siswa keseluruhan tentang Pendidikan Agama Islam (PAI)  

dalam bentuk persen 

No Jawaban F % 

1 Baik 434 55,64 

2 Cukup 335 42,94 

3 Kurang 11 1,41 

 Jumlah 780 100% 

 

Dari beberapa dari hasil angket tersebut dapat rekap dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut: 

a) Bagaimana kualitas bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 

Jetak Probolinggo. 

b) Apakah anda bertanya kepada guru bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PAI) apabila belum paham dengan keterangannya. 

c) Apakah metode yang digunakan guru bidang study Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mengajar dapat memudahkan anda untuk memahami 

materi pelajaran. 

d) Pernahkah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada Bidang Study Pendidikan Agam Islam (PAI). 
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e) Pada saat guru anda memberikan pertanyaan berkenaan dengan materi 

pelajaran bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI), apakah anda bisa 

menjawabnya dengan baik. 

f) Setelah diterapkan buku sekolah elektronik (BSE) di sekolah anda, apakah 

kemampuan/kemahiran anda dalam bidang study pendidikan agama 

islam(PAI) meningkat. 

g) Meningkatkah prestasi belajar anda dalam bidang study Pendidikan 

Agama Islam (PAI), sebelum dan sesudah mengunakan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE). 

h) Berapa jumlah nilai yang anda peroleh dalam setiap ulangan atau tugas 

yang diberikan guru Bidang Study Pendidikan Agam Islam (PAI). 

i) Dalam setiap Ulangan Tengah Semester (UTS) berapa nilai Bidang Study 

Pendidikan Agam Islam (PAI) yang anda peroleh.  

j) Dalam setiap Ujian Akhir Semester (UAS) berapa nilai yang anda peroleh 

pada Bidang Study Pendidikan Agam Islam (PAI).  

Berdasarkan dari kesimpulan-kesimpulan dari hasil angket yang sudah 

di masukkan kedalam rumus prosentase pada peritem pertanyaan tentang 

peningkatan prestasi belajar siswa pada Bidang Study Pendidikan Agama 

Islam (PAI) diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada 

Bidang Study Pendidikan Agama Islam (PAI) tergolong cukup, karena pada 

setiap item pertanyaan tentang peningkatan prestasi belajar siswa pada Bidang 

Study Pendidikan Agama Islam (PAI) nilainya berada antara 56% - 75%. 
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3. Analisis Data Tentang peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada Bidang Study Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

Untuk mengetahui ada tidaknya peranan Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada Bidang Study 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo, penulis 

menggunakan rumus Product Moment. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

( )( )
( ) ( ) ( ) ( )∑ ∑∑∑

∑∑∑
−−

−
=

)2222 yyNNxN

yxxyN
rxy  

Keterangan:  

rXY  = koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya 

N  = jumlah responden 

∑XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑X = jumlah seluruh skor X 

∑Y = jumlah skor Y  

∑X2 = jumlah hasil pengkalian sekor X dengan X 

∑Y2 = jumlah hasil pengkalian skor Y dengan skor Y 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi 

antara variabel X (peranan Buku Sekolah Elektronik) dan variabel Y 

(meningkatkan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam 

(PA) adalah sebagai berikut: 
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1) Mencari Nilai Tabel Korelasi Product Moment 

Tabel 31 
Korelasi Product Moment 

 
NO X Y XY X2 Y2 

1 21 27 567 441 729 

2 21 23 483 441 529 

3 19 26 494 361 676 

4 22 23 506 484 529 

5 20 24 480 400 576 

6 22 24 528 484 576 

7 19 22 418 361 484 

8 22 24 528 484 576 

9 23 26 598 529 676 

10 20 25 500 400 625 

11 18 20 360 324 400 

12 21 25 525 441 625 

13 23 24 552 529 576 

14 22 25 550 484 625 

15 20 23 460 400 529 

16 22 25 550 484 625 

17 19 22 418 361 484 

18 21 25 525 441 625 

19 24 27 648 576 729 

20 21 29 609 441 841 

21 22 28 616 484 784 

22 21 22 462 441 484 

23 19 28 532 361 784 

24 21 27 567 441 729 

25 24 30 720 576 900 

26 21 22 462 441 484 

27 23 28 644 529 784 

28 25 25 625 625 625 

29 24 23 552 576 529 

30 23 24 552 529 576 

31 23 23 529 529 529 
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32 23 22 506 529 484 

33 25 23 575 625 529 

34 21 24 504 441 576 

35 22 22 484 484 484 

36 21 23 483 441 529 

37 21 22 462 441 484 

38 23 24 552 529 576 

39 25 23 575 625 529 

40 21 27 567 441 729 

41 19 26 494 361 676 

42 19 22 418 361 484 

43 22 20 440 484 400 

44 22 22 484 484 484 

45 22 27 594 484 729 

46 21 29 609 441 841 

47 22 28 616 484 784 

48 20 22 440 400 484 

49 21 23 483 441 529 

50 22 23 506 484 529 

51 23 23 529 529 529 

52 24 30 720 576 900 

53 24 30 720 576 900 

54 26 30 780 676 900 

55 27 30 810 729 900 

56 26 30 780 676 900 

57 24 28 672 576 784 

58 24 27 648 576 729 

59 21 24 504 441 576 

60 24 28 672 576 784 

61 27 28 756 729 784 

62 26 28 728 676 784 

63 24 26 624 576 676 

64 25 28 700 625 784 

65 26 28 728 676 784 

66 19 24 456 361 576 

67 20 24 480 400 576 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 

68 25 26 650 625 676 

69 27 27 729 729 729 

70 23 25 575 529 625 

71 19 25 475 361 625 

72 20 27 540 400 729 

73 20 29 580 400 841 

74 20 28 560 400 784 

75 21 23 483 441 529 

76 22 23 506 484 529 

77 23 23 529 529 529 

78 24 30 720 576 900 

79 24 30 720 576 900 

80 26 30 780 676 900 

Jumlah ∑X=1782  ∑Y= 2033 ∑XY = 45506 ∑X2 =40078  ∑Y2= 52265 
 

Dari tabel korelasi product moment diatas dapat diketahui sebagai berikut: 

a. Jumlah N = 80 

b. Jumlah X adalah = 1782 

c. Jumlah Y adalah = 2033 

d. Jumlah X2 = 40078 

e. Jumlah Y2 = 52265 

f. Jumlah XY = 45506 

      2)  Memasukkan Ke Rumus Product Moment 

Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi product moment diatas, 

maka langkah selanjutnya memasukkan ke dalam rumus product moment 

sebagai berikut: 

( )( )
( ) ( ) ( ) ( )∑ ∑∑∑

∑∑∑
−−

−
=

)2222 yyNNxN

yxxyN
rxy  
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( ) ( )
( ){ } ( ){ }22 20335226580.17824007880

203317824550680

−−

−
=

xx

xx  

{ }{ }41330894181200.31755243206240
36228063640480

−−
−

=  

4811130716
17674

x
=  

1477777476
17674

=  

 
87139,38441

17674
=  

 
459759095,0=   

 
       3) Menguji Hipotesis 

Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,45 maka langkah selanjutnya 

adalah menguji hipotesis. Apakah ha (hipotesis kerja) di terima sedangkan 

hipotesis ho (nihil ditolak), dan begitu juga sebaliknya apakah ho (hipotesis 

nihil) diterima sedangkan hipotesis ha (kerja ditolak). 

Dari tabel nilai “r” product moment dengan n = 80, diketahui bahwa 

pada taraf signifikan 5% adalah 0,235, sedangkan pada taraf signifikan 1% 

adalah 0,306.  

Dari hasil konsultasi tersebut diketahui bahwasanya rxy = 0,45 lebih 

besar daripada nilai tabel “r” product moment baik pada taraf signifikan 5%  = 

0,235 maupun 1% =  0,306. 
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Jadi kesimpulannya yang dapat penulis tarik adalah hipotesis kerja 

(ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (ho) di tolak. Sehingga yang berlaku 

adalah ada pengaruh yang sedang atau cukupan, adanya peranan Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI). 

      4)  Sejauh Mana pengaruhnya.  

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana peranan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat di interpretasikan pada tabel “r” 

product moment di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 32 
Interpretasi Nilai  “r” Product Moment 

 
Besarnya “r’ 

Product Moment 
(rXY) 

Interpretasi 

0,00 – 0,20 
Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi akan 
tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi itu 
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X 
dan Y) 

0,20 – 0,40 Antara variabel Y dan X terdapat korelasi yang lemah 
atau rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 
atau cukupan 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau 
tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 
kuat atau sangat tinggi 
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Maka dapat diketahui hasil yang di peroleh adalah 0,45 dan pada tabel 

interpretasi barada pada nilai r = 0,40 – 0,70 menunjukkan bahwa antara 

variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau signifikan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya peranan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari permasalahan yang ada dari Skiripsi ini, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peranan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak 

Probolinggo cukup, berdasarkan angket siswa menyatakan cukup 50% 

responden masuk dalam kategori ini, selebihnya siswa menyatakan baik  

48,88%, dan kurang 1,11 % dengan prosentase adalah hasil perhitungan antara 

40% - 55% dengan kriteria tergolong cukup. 

2. Dilihat dari nilai rata-rata siswa untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SDN Jetak Probolinggo menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki 

pemahaman terhadap pendidikan agama Islam dapat dikatakan baik setelah di 

terapkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) tersebut bahwa sebanyak 55,64% 

siswa masuk dalam kategori ini, selebihnya cukup 42,94%, dan yang 

menyatakan kurang 1,11%. Dengan penghitungan prosentase berada antara 

40% - 55% dengan kreteria tergolong cukup. 

3. Dari hasil analisis data telah diketahui bahwa ada Peranan Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang 

study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Jetak Probolinggo mempunyai 
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pengaruh yang positif korelasi yang sedang atau signifikan terhadap 

peningkatan prestasi siswa. Dari hasil penghitungan product moment hasil yang 

di peroleh adalah 0,45  pada tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,40 – 0,70 

menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 

atau cukupan.  

B. Saran-saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang 

dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu: 

1. Peningkatan kompetensi kepada  guru Pendidikan Agama Islam, supaya 

Pendidikan Agama Islam dikembangkan terus secara kontinu, baik dalam 

menggunakan multimedia pembelajaran dan lain-lain dengan mengikuti 

workshop, pelatihan terpusat dan in house training, kursus-kursus, tutorial, dan 

sebagainya. Untuk bertambah efektif dan efisiensinya proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan kerja sama yang lebih baik dengan 

pihak-pihak terkait seperti Direktorat PLP, dinas propinsi/kabupaten/kota, 

komite sekolah serta perguruan tinggi. Agar proses pembelajaran yang 

mengunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat diaplikasikan dengan hasil 

pencapaian yang lebih sempurna. 

3. Perlu dibangun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang 

tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara kepala 

sekolah, guru, wali murid dan warga masyarakat setempat agar lingkungan 
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sekolah mendukung tinggi proses pembelajaran yang menggunakan Buku 

Sekolah Elektronik (BSE).  

4. Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk lebih efektif dan 

efisiensinya dalam pembelajaran menggunakan Buku Sekolah Elektronik 

(BSE). 
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